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2| PENDEKATAN PEMBELAIARAN BAGI ANAK HAMBATAN MENTAL

Anak dengan hambatan mental adalah anak yang perkembangan mentalr
lebih lambat dari perkembangan usia kronologisnya. Gap kelambatan itu dengan us
kronologisnya tergantung berat dan ringannya hambatan mental yang diala~
Termasuk mereka itu anak lamban belajar (slow learner), tunagrahita ringan, tunagrah -
sedang, dan tunagrahita kategori berat. Anak yang lamban belajar masih mémungkim;_:
pada tingkat sekolah dasar dan lanjutan pertama berada di sekolah umum, hanya pe-
pembelajaran secara khusus. Anak yang tunagrahita ringan yang mendekati slow leqr-
masih dimungkinkan dilayani di sekolah umum, tetapi tunagrahita ringan hamr.
sampai mendekati berat sebaiknya dilayani di lembaga khusus.

Layanan khusus yang diperlukan bagi anak-anak yang mengalami hambat:-
mental adalah pendekatan di dalam pembelajarannya. Pendekatan itu perlu didasari ol
berbagai teori belajar yang sesuai dengan karakteristik belajar mereka. Kesesuaiz-
dengan karakteristik belajar mereka tersebut juga menentukan di dalam pengembang:-
kurikulum bagi mereka sampai ke tingkat operasional dalam pembelajaran; penahaps-
materi, penentuan strategi, serta cara evaluasi untuk mengetahui tingkat ketercapaian ¢
dalam pembelajaran. : '

Pendekatan pembelajaran bagi anak hambatan mental yang mendasarkan teor
pembelajaran dimaksudkan untuk dasar filosofi dalam pengembangan pembelajara-
bagi mereka. Untuk itu, ketepatan teori itu masih diperlukan suatu pengkajian da-
pengembangan bagi para akademisi di perguruan tinggi. Pengkajian guna lebi-
mehgembangkan penemuan-penemuan tentang solusi-solusi masalah belajar. Demikia-
juga pendekatan pada masing-masing teori belajar masih perlu modifikasi dalar
penerapannya di setiap bidang studi. :

Modifikasi di setiap bidang studi meliputi bidang studi yang bersifat akademis
Modifikasi berupaya agar bidang studi akademis tersebut fungsional untuk kehidupar
sehari-hari, sehingga pendekatan di dalam pembelajaran bidang studi akademis bag:
anak hambatan mental khususnya kategori berat lebih tepat dengan mengambil manfaa-
langsung dalam kegiatan kehidupan sehari-hari. Untuk itu, pembelajaran pad:
membaca, menulis, matematika, ilmu pengetahuan alam, dan ilmu pengetahuan sosia’
diimplementasikan dalam bentuk pembel ajaran yang saling simultan saat mereka haru:
melakukan dan mengatasi problem kegiatan kehidupan sehari-hari.

Sistematika buku.terdiri atas dua bagian secara garis besar. Bagian pertam:
memuat tentang batasan hambatan mental, karakteristik hambatan mental, kebutuhar
layanan pendidikan, dan kurikulum yang diperlukan untuk layanan pendidikan bagi
penyandang hambatan mental atau tunagrahita tersebut. Bagian pertama terdiri 4 bab.
Selanjutnya, pada bagian kedua yang terdiri 5 bab yang memuat tentang pembelajaran
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_Salah satu penyebab problema belajar pada subjek didik adalah hambatan mental.
Penyebab dari problema belajar pada mereka ada yang dapat diamati segera (observable)
atau yang tidak dapat diamati (unobservable). Pada anak yang penyebab dapat diamati
akan segera dilabel sebagai anak yang berkebutuhan khusus, namun bagi penyebabnya
tidak dapat diamati akan menimbulkan problem pendekatan di dalam layanan
pendidiké.n. Hal itu dikarenakan perilakunya sehari-hari nampak seperti- anak
umumnya, tetapi mengalami hambatan dibidang akademis.

Penyebab yang dapat diamati langsung terdapat pada anak-anak yang
mengalami hambatan mental atau fisik secara jelas, seperti tunanetra, tunarungu,
tunadaksa, dan tunagrahita yang berada pada taraf sedang atau mendekati berat. Mereka
yang tergolong anak-anak yang mengalami hambatan dengan penyebab yang langsung
diamati akan direkomendasikan ke lembaga khusus. Namun, bagi anak-anak yang
‘mengalami hambatan yang penyebabnya tidak dapat diamati langsung atau mengalami
hambatan ringan perlu pertimbangan untuk direkomendasikan ke lembaga khusus.
Anjuran ke lembaga khusus bagi anak yang mengalami hambatan ringan dan
penyebabnya unobservable kurang dapat diterima oleh orang tua. Hal itu justru
sebenarnya merugikan anak itu sendiri. Hal itu terjadi pada anak yang mengalami
hambatan belajar karena hambatan mental ringan, seperti anak lamban belajar (slow
learner); anak yang hanya mengalami satu kesulitan di antara pelajaran akademik, seperti
anak kesulitan belajar spesifik; serta anak tunafisik yang tidak mengalami kesulitan
dalam mengikuti pelajaran, hanya terhambat pada pelajaran olah raga. Mereka
hendaknya masih mengikuti di pendidikan umum, namun perlu mendapat layanan
khusus. Layanan khusus itu terkait pendekatan dalam pembelajaran dan perlu
dimodifikasi secara khusus. ‘

Modifikasi dalam pembelajaran bagi anak yang mengalami hambatan belajar,
terutama pelajaran yang menyangkut akademik pokok yang diajarkan di sekolah.
Pelajaran itu antara lain: bahasa yang diimplementasikan dalam bentuk belajar membaca
dan menulis, matematika, pengetahuan alam, dan pengetahuan sosial. Modifikasi
meniyangkut pentahapan materi, metode cara penyampaian, serta level ketercapaian
yang fungsional bagi mereka. Modifikasi materi terutama untuk anak-anak yang
mengalami hambatan mental.



oA i n N atenatika v SAB R S E R AT IR R g g R 119

B

C. Dasar-dasar Pembelajaran Matematika .....c.ooconee e et i 121
D. Materi Pembelajaran Matematika bagi Hambatan Mental Ringan .........cc..oooeees 125
E. Pembelajaran Berhitung bagi Hambatan Mental SEAang .........ovmmsrmssssessssssesssanes 139
F. Pendekatan Pembelajaran Matematika bagi Hambatan Mental .........ccoveverrenenns 139
BAB VIII e _

' PEMBELARAN PENGETAHUAN ALAM .c.ooovininniennescnsens 13 AenmaSessahan nasmatusbisasevens 151
A. Tujuan Pembelajaran Pengetahuan Alam bagi Hambatan Mental ........ccoevveennee. 151
B. Pembelajéran Pengetahuan Alam bagi Hambatan Mental Ringan ........... Skiat 154
C. Pembelajaran Pengetahuan Alam bagi Hambatan Mental Sedang .......c.ccoeseeeees 158
BAB IX
PEMBELARAN PENGETAHUAN SOSIAL ..coovieniincrmesmissunssensstansmmsstmsssmasssssssesssess 171
A. Pengetahuan Sosial bagi Hambatan Mental ........... SR 170
B. Pembelajaran Pengetahuan Sosial bagi Hambatan Mental Ringan ..........ccoecoeee. 173
C. Pembelajaran Pengetahuan Sosial bagi Hambatan Mental Sedang ... . 174

DAFTAR PUSTAKA ....ccorveeees I R e S e P! 187




B. MadelPembelajaran Efekbif . oo co s mmminn v v iinmbubuaivs 46
C. Pendekatan PembelajaranbagiHambatanMental ... 53
BAB VI
PENGEMBANGAN KURIKULUM DAN PERENCANAAN PROGRAM
PEMBELAJARAN .....cccconvvuenrurueiners R S R T e e A T e L L 63
A¥ Konsepdautilolam wa o inm i s orssasmns s 101 2LE 63
B. Pengembangan Kurikulum bagi Hambatan Mental, Khususnya Tunagrahita ..... 67
@ FPerencanaanProgram Pembelajaran svuaussisntansnanan SRS L ST
D. Pengembangan Kurikulum atas Dasar Kompetensi dan

Implementasinya pada Pembelajaran Hambatan Mental ..........cccoccoeovvvrmnennrerennnn. 79
BABV .
PENMIBEEAJARAN MENMBATA ..ot sssamin osiaiomainssismmi 83
A. Eenseiian Membaca « ..ot i s s sttt ool H983
B. AsesmemiMembaca Jifiiiiis i, SRAEE R L 35 o0 % 2SR E NS e 85
C. Pembelajaran Membaca Fungsional bagi Hambatan Mental Ringan ................... 87
D. Membaeabagi Hambatan Mental Sedang ...k Rl il i i, ot Ol
E. Pendekatan dalam Pembelajaran Membaca ...........cooooceeeerrersssseemeeseeeessssssseenenies 92
F. Implementasi Pembelajaran MEmMDbACA .......cccoeeurerrenmrenierernrinsensnssarsesssesssnesesssensens 96
BAB VI
PEMBELAJARANBEEBRMBLES .......c.cc.iuiii000050005050mm0memesisametstonrassonsssssrsors isabrinissbornsoas 105
A Menulis Bahasadsaemaiermnikualum ... 00000 U Sl L i L 105
B. Kegiatan Pra-nrcrtibichRee. . . . .......... .00 et issssiiesssivss viss sssi st bontind 107
C.. Menulis Tatigan oI ... ..o sesoiens sosnsstmsbsssnss ssssnsassonssssnrinrebmsbmstesseds 108
D.. Mengeja it R S g A s A e 110
Bl Ekspresi Memialis ... o s S SUURRNIMNEE L 110 B 112
FE. Pembelajaran Menulis bagi Hambatan Mental ..........cccccooovvvvivvicvinerseseseceerens 114
BAB VII
PEMBELAJARAN MATEMATIKA: ... ~rSSSSEE 00 il 117

A. Fungsi Matematika bagi Penyandaﬁg Ehmmbabmiaenial oo {7

T E OO

Asesmen M
Dasar-dasa:
Materi Pem
Pembelajare
Pendekatan

BAB VIII

' PEMBELARAB

A. Tujuan Pem
B. Pembelajarz
C. Pembelajare

BAB IX

PEMBELARAR
A. Pengetahua
B. Pembelajarz
C. Pembelajarz

DAFTAR PUS]



DAFTAR ISI

PENGANTARREDAKSI ...cccccitrursnnmsassanmscsnsssussisaesssssssnssssasssasasssssstsesssssassssnsasanes W S iii

KATAPENGANTAR .coovvernsenssmmasismnnns renessass et as s s £ EL 8T I v
DAFTARTABEL ....cccceeos o P e e 8 P, psairiast X
DAFTAR DIAGRAM .oovreerieernssesssessssssasmssnsissssasasssssnssassensissssssssastasssossstiosssssssnsasaassasisss xi
DAFTAR GAMBAR ...oovivcreretsaseissisorssssntssssssssssssasastsnsssssassssssnsassssasassssessatasaasstssnsess T xii
BABI
PENDAHULUAN cooreecrreeressmssssssssissesssssissessssst s s s s sssssssssenssons i 1
BAB 1
PENYANDANG HAMBATAN MENTAL DAN KEBUTUHAN LAYANAN
PENDIDIKANNYA ...iitereiuseseriusmnsstesssassseseasassssssssasasassssssastsssonsssessisastasassess ORIV 5
A. Terminologi dan Batasan Hambatan Mental i trnabdope g nnadiin st pugae 5
B. Klasifikasi Penyandang Hambatan Mental ........ R N P ek S Pee ot D 11
C. Karakteristik Lamban Belajar/SIOW Learfier ........ccuumrsssesssnsmasessmssiusnssssssensseessenss 1 15
D. Karakteristik Hambatan Mental RINGAN ..ot 15
E. Karakteristik Hambatan Mental SEdang .......c.coevrimnsnsinesescsinsmnsisinines s 25
F. Kebutuhan Layanan Pendidikan P I YRR e o e R N s 26
G. Layanan Pendidikanbagi Lamban BEIAJar ....cccvmrisersmssmeeesiisinsinsrasnssssissinssesnssaaens 33
BAB III
PEMBELAJARAN ioneaesmes oAbt iR S SRR R AR ARSSS SR AR SOA RS R s RSO ES 35
A. KONSEP PEIDEIAJATAN woourrreessieesszsserrssessssssnssessassssssgssorsasssssstssssesessssssstinsiaisnanasasessiis 35
1. TeoriBelajar Skinner dan Penerapan dalam Pembela]aran ............................... 40
2. TeoriBelajar Gagne dan Penerapan dalam Pembelajaran ..........ceeereeeesesees 41
3. TeoriBelajar Piaget dan Penerapan dalam Pembelajaran .........cooueeeremscsissnnisens 42
4. Penerapan Teori Humanistik dari Rogers dalam Pembelajaran:. .. i bkt 1745



PENGANTAR REDAKSI

Buku ini merupakan salah satu buku yang berisi kepedulian terhadap anak
hambatan mental yang sering dijumpai di sekitar kita. Anak dengan hambatan mental
(tunagrahita), termasuk di dalamnya yang mengalami slow learner juga memiliki hak
yang sama dengan anak normal lainnya dalam memperoleh informasi dan pengétahuan,
baik berupa pendidikan formal maupun nonformal. Akses untuk mendapatkan
pendidikan merupakan hak setiap warga negara, demikian yang diamanatkan oleh
Undang-undang. Dengan demikian, tidak ada satu alasan pun yang membenarkan
bahwa anak hambatan mental diasingkan dari akses pendidikan.

Kewajiban masyarakat dan negara salah satunya adalah memberikan pendidikan
yang memadai bagi anak, termasuk di dalamnya bagi anak hambatan mental. Dalam
kondisi yang berbeda dengan anak normal, anak hambatan mental perlu diberi perhatian
dan perlakuan khusus agar mereka dapat memperoleh akses pendidikan yang memadai.
Dengan perlakuan khusus, anak hambatan mental diharapkan dapat memperoleh akses
pendidikan sesuai dengan kebutuhan mereka, sehingga nantinya dapat tumbuh dan
berkembang untuk survive di masyarakat. ;

Pemilihan pendekatan pembelajaran yang tepat akan sangat membantu bagi
siswa hambatan mental untuk dapat belajar. Hal ini tentu saja disertai dengan pemilihan
metode yang efektif. Selain itu, pengembangan kurikulum juga harus benar benar
mengakomodir kebutuhan dan kemampuan yang dapat dilakukan oleh anak hambatan
mental. ‘Dalam buku ini, disajikan permasalahan tersebut secara rinci, sehingga
memudahkan bagi pendidik dan masyarakat yang peduli terhadap anak hambatan
mental untuk memberikan layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan mereka..
Selain itu, juga disajikan beberapa alternatif seperti pembelajaran menulis, matematika,
ilmu pengetahuan alam, dan pengetahuan sosial yang disertai dengan model asesmen
yang sesuai, sehingga diharapkan dapat mengukur dengan tepat kemampuan yang
sudah dikuasai setelah mereka memperoleh pembelajaran di kelas.
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substansi program akademik yang fungsional bagi penyandang hambatan mental atau
tunagrahita. Program pembelajaran itu meliputi pembelajaran membaca, pembelajaran
menulis, pembelajaran matematika, pembelajaran pengetahuan alam, serta
pembelajaran pengetahuan sosial.



